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ANALISIS FAKTOR PENGARUH RENDAHNYA PENGGUNAAN
METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG IMPLANT
DI PMB SRI MULYATI, S.Keb Tahun 2023

DESSI JUWITA

Program Studi DIIl Kebidanan, Fakultas llmu Kesehatan dan Sains, Universitas Bhakti AsihTangerang,
JI. Raden Fatah No.62 Sudimara Barat, Kota Tangerang, Banten, Indonesia.
Email Korespondensi: dessijuwita06@gmail.com

Sari - Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2021 pemakaian alat kontrasepsi di Indonesia, yaitu : suntikan
66,49 % akseptor, Pil 15,55 % akseptor, Implant 8,85 % akseptor, IUD 7,08 % akseptor, MOW 0,52% akseptor,
MOP 0,15 % akseptor, Kondom 1,19 % akseptor. Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah salah satunya
yaitu : memaksimalkan akses dan kualitas pelayanan KB, jaminan pelayanan KB bagi orang miskin, dan
meningkatkan peran serta LSM, swasta, dan organisasi profesi (BPS, 2021). BKKBN Pusat memiliki target
pencapaian pengguna alat kontrasepsi tahun 2021 dalam rangka memperingati Hari Keluarga Nasional
(Harganas) ke-28 yakni sebesar 1.423.040 akseptor. Pelayanan KB yang termasuk dalam target ini adalah
pelayanan IUD, Implan, Suntik dan Kondom, Pil, MOW serta MOP. Hasil data survey BKKBN tahun 2021
pemakaian alat kontrasepsi di provinsi Banten , yaitu : IUD 5,65 % akseptor, MOW 2,28 % akseptor, Implant
6,28 % akseptor, MOP 0,12 % akseptor, Pil 11,46 % akseptor, Suntik 73 % akseptor, Kondom 1,17 % akseptor
(BKKBN, 2021). Berdasarkan data BKKBN tahun 2021 pemakaian alat kontrasepsi di Kota Tangerang, yaitu
: Kondom 0,99 % akseptor, MOP 0,11 % akseptor, MOW 2,36 % akseptor, IUD 3,99 % akseptor, Implant 2,94
% akseptor, Pil 15,19 % akseptor, Suntik 74,37 % akseptor (BKKBN, 2021). Berdasarkan data diatas umumnya
masyarakat memilih metode non MKJP. Sehingga metode MKJP seperti Intra Uterine Device (1UD), Implant,
Medis Operatif Pria (MOP), dan Medis Operatif Wanita (MOW) kurang diminati. Berdasarkan prasurvey di
PMB Hj. SM, S.Keb. Tahun 2023 bahwa pengguna alat kontrasepsi Implant sejumlah 16 %, IUD sejumlah 21
%, Pil sejumlah 19 %, dan Suntikan sejumlah 44 %. Pada umumnya PUS (Pasangan Usia Subur) yang telah
menjadi akseptor KB lebih banyak menggunakan suntikan. Namun akseptor lebih dianjurkan untuk
menggunakan program Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), yaitu alat kontrasepsi spiral (IUD), susuk
(Implan) dan kontap. Implant, metode ini lebih disarakan karena MKJP dianggap lebih efektif, lebih efisien,
dan lebih hemat jika dibandingkan dengan alat kontrasepsi suntikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional menggunakan metode deskriptif dengan desain Cross Sectional, Sampel pada penelitian ini yaitu
akseptor KB baru yang baru melakukan KB sebanyak 30 orang berdasarkan dokumentasi rekam medik yang
ada di PMB Hj. S.M, S.Keb. Tahun 2023. Hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh antara umur dengan
penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2023 dengan hasil p-
value = 0.011 dan OR = 10.833, adanya pengaruh antara pendidikan dengan penggunaan metode kontrasepsi
jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2023dengan hasil p-value = 0.012 dan OR = 15.000,
adanya pengaruh antara pekerjaan dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj.
S.M, S.Keb tahun 2023dengan hasil p-value = 0.004 dan OR = 15.000.

Kata kunci: Implant, Kontrasepsi Jangka Panjang, PMB Sri Mulyati

Abstract - According to data from the Central Statistics Agency in 2023, the use of contraceptives in Indonesia
is: injections 66.49% acceptors, pills 15.55% acceptors, implants 8.85% acceptors, IUDs 7.08% acceptors,
MOW 0.52% acceptors, MOP 0.15% acceptors, condoms 1.19% acceptors. One of the policies carried out by
the government is: maximizing access and quality of family planning services, guaranteeing family planning
services for the poor, and increasing the participation of NGOs, the private sector, and professional
organizations (BPS, 2021). The Central BKKBN has a target for achieving contraceptive users in 2021 in
commemoration of the 28th National Family Day (Harganas), which is 1,423,040 acceptors. Family planning
services included in this target are IUD, Implants, Injections and Condoms, Pills, MOWand MOP services.
The results of the 2021 BKKBN survey data on the use of contraceptives in Banten province, namely: 1UD
5.65% acceptor, MOW 2.28% acceptor, Implant 6.28% acceptor, MOP 0.12% acceptor, Pill 11.46%
acceptor, Injection 73% acceptor, Condoms 1.17% acceptor (BKKBN, 2021).
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Based on BKKBN data in 2021, the use of contraceptives in Tangerang City is: Condoms 0.99% acceptors,
MOP 0.11% acceptors, MOW 2.36% acceptors, 1UDs 3.99% acceptors, Implants 2.94% acceptors, Pills
15.19% acceptors, Injections 74.37% acceptors (BKKBN, 2021). Based on the data above, generally people
choose non-MKJP methods. So that MKJP methods such as Intra Uterine Device (IUD), Implant, Male
Operative Medical (MOP), and Female Operative Medical (MOW) are less in demand. Based on a presurvey
at PMB Hj. SM, S.Keb. In 2023, 16% of users of implanted contraceptives, 21% of IUDs, 19% of pills, and
44% of injections. In general, PUS (Couples of Childbearing Age) who have become acceptors of birth control
use injections more. However, acceptors are more encouraged to use the Long-Term Contraceptive Method
(MKJP) program, namely spiral contraceptives (IUD), spiral contraceptives (implants) and condoms.
Implants, this method is more recommended because MKJP is considered more effective, more efficient, and
more economical when compared to injectable contraceptives. The type of research used is observational using
a descriptive method with a Cross Sectional design, The sample in this study is a new family planning acceptor
who has just done birth control as many as 30 people based on the documentation of medical records at PMB
Hj. S.M, S.Keb. In 2023. The results of the study found that there was an influence between age and the use of
implant long-term contraceptive methods at PMB Hj. S.M, S.Keb in 2023 with p-value = 0.011 and OR =
10,833, there was an influence between education and the use of implant long-term contraceptive methods at
PMB Hj. S.M, S.Keb in 2023 with p-value = 0.012 and OR = 15,000, there is an influence between work and
the use of implant long-term contraceptive methods at PMB Hj. S.M, S.Keb in 2023 with the results of p-value
= 0.004 and OR = 15,000.

Keywords: Implant, Long-term contraception, PMB Sri Mulyati

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang besar akan memberikan dampak pada berbagai aspek
kehidupan manusia. Maka sebab itu perlu diterapkan pembatasan tingkat pertumbuhan
penduduk dengan cara membatasi angka kelahiran (fertilisasi) agar persebaran penduduk
disetiap daerah merata. Angka kelahiran yang tinggi dapat berdampak pada angka
ketergantungan rasio, angka kesakitan, dan angka kematian.

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2021 pemakaian alat kontrasepsi di Indonesia,
yaitu : suntikan 66,49 % akseptor, Pil 15,55 % akseptor, Implant 8,85 % akseptor, IUD 7,08
% akseptor, MOW 0,52% akseptor, MOP 0,15 % akseptor, Kondom 1,19 % akseptor.
Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah salah satunya yaitu : memaksimalkan akses dan
kualitas pelayanan KB, jaminan pelayanan KB bagi orang miskin, dan meningkatkan peran
serta LSM, swasta, dan organisasi profesi (BPS, 2021).

BKKBN Pusat memiliki target pencapaian pengguna alat kontrasepsi tahun 2021 dalam
rangka memperingati Hari Keluarga Nasional (Harganas) ke-28 yakni sebesar 1.423.040
akseptor. Pelayanan KB yang termasuk dalam target ini adalah pelayanan 1UD, Implan,
Suntik dan Kondom, Pil, MOW serta MOP. Hasil data survey BKKBN tahun 2021
pemakaian alat kontrasepsi di provinsi Banten , yaitu : IUD 5,65 % akseptor, MOW 2,28
% akseptor, Implant 6,28 % akseptor, MOP 0,12 % akseptor, Pil 11,46 % akseptor, Suntik
73 % akseptor, Kondom 1,17 % akseptor (BKKBN, 2021).

Berdasarkan data BKKBN tahun 2021 pemakaian alat kontrasepsi di Kota Tangerang,
yaitu : Kondom 0,99 % akseptor, MOP 0,11 % akseptor, MOW 2,36 % akseptor, 1UD 3,99
% akseptor, Implant 2,94 % akseptor, Pil 15,19 % akseptor, Suntik 74,37 % akseptor
(BKKBN, 2021). Berdasarkan data diatas umumnya masyarakat memilih metode nonMKJP.
Sehingga metode MKJP seperti Intra Uterine Device (IUD), Implant, Medis Operatif Pria
(MOP), dan Medis Operatif Wanita (MOW) kurang diminati. Berdasarkan prasurvey di
PMB Hj. SM, S.Keb. Tahun 2023 bahwa pengguna alat kontrasepsi Implant
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sejumlah 16 %, IUD sejumlah 21 %, Pil sejumlah 19 %, dan Suntikan sejumlah 44 %. Pada
umumnya PUS (Pasangan Usia Subur) yang telah menjadi akseptor KB lebih banyak
menggunakan suntikan. Namun akseptor lebih dianjurkan untuk menggunakan program
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), yaitu alat kontrasepsi spiral (1UD), susuk
(Implan) dan kontap. Implant, metode ini lebih disarakan karena MKJP dianggap lebih
efektif, lebih efisien, dan lebih hemat jika dibandingkan dengan alat kontrasepsi suntikan.
Tetapi kenyataan yang ada di lapangan ternyata pengguna kontrasepsi implant masihrendah
sekali.

2. DATA DAN METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional yang menggunakan metode deskriptif
dengan desain Cross Sectional, dimana data variabel bebas dan variabel terikat dikumpulkan
dalam waktu yang bersamaan dengan tujuan untuk mengetahui “Faktor- Faktor yang
mempengaruhi rendahnya penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang Implant” di PMB
Sri Mulyati, S.Keb. Tahun 2023. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu akseptor KB baruyang baru melakukan
KB sebanyak 30 orang berdasarkan dokumentasi rekam medik yang ada di PMB Sri Mulyati,
S.Keb. Tahun 2023. Pengolahan data kuantitatif, terlebih dahulu dilakukan editing, coding,
data entry, dan melakukan teknis analisis. Pengolahan data dilakukan menggunakan
software SPSS.

3. HASIL PENELITIAN

Data penelitian diambil dari rekam medik di PMB Sri Mulyati, S.Keb pada akseptor
Keluarga Berencana (KB) baru yang tercatat pada tahun 2023. Sesuai dengan teknik
pengelolaan data, sampel yang berjumlah 30 akseptor KB baru kemudian ditabulasikan yang
menunjukan tabel frekuensi akseptor KB baru yang menggunakan akseptor kontrasepsi
Implant berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas.

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden yang Menggunakan Alat Kontrasepsi Implant di
PMB Sri Mulyati, S.Keb. Tahun 2023.

Responden yang Menggunakan Frekuensi Persentase
Alat Kontrasepsi Implant
Tidak Kontrasepsi Implant 14 46,7
(suntik, 1UD, pil)
Kontrasepsi Implant 16 53,3
Total 30 100

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 30 responden akseptor KB baru yang
memakai kontrasepsi Implant yaitu ada sebanyak 16 orang (53,3%) dan yang tidak memakai
kontrasepsi Implant yaitu sebanyak 14 orang (46,7%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Akseptor KB Barudi PMB Sri Mulyati,
S.Keb. Tahun 2023.

Usia Frekuensi Persentase
<20 & >35 13 43,3

20-35 17 56,7

Total 30 100

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 30 responden akseptor KB baru yang
berusia <20 & >35 tahun yaitu ada sebanyak 13 orang (43,3%), sedangkan akseptor KB baru
yang yang berusia 20-35 tahun yaitu ada sebanyak 17 orang (56,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Akseptor KB Barudi PMB Sri
Mulyati, S.Keb. Tahun 2023.

Pendidikan Frekuensi Persentase

Rendah (< SMA) 8 26,7

Tinggi (> SMA) 22 73,3
Total 30 100

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 30 responden akseptor KB baru yang
termasuk ke dalam kelompok pendidikan rendah yaitu ada 8 orang (26,7%), sedangkan yang
termasuk ke dalam kelompok pendidikan tinggi yaitu ada 22 orang (73,3%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Akseptor KB Barudi PMB Sri Mulyati,
S.Keb. Tahun 2023.

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Tidak Bekerja 14 46,7
Bekerja 16 53,3
Total 30 100

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 30 responden akseptor KB baru yang
bekerja yaitu ada 16 orang (53,3%), sedangkan akseptor KB baru yang tidak bekerja yaitu
ada 14 orang (46,7%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas Akseptor KB Barudi PMB Sri Mulyati,
S.Keb. Tahun 2023.

Paritas Frekuensi Persentase

1 anak 8 26,7

> 2 anak 22 73,3
Total 30 100

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 30 akseptor KB baru yang paritas 1
anak yaitu ada 8 orang (26,7%), sedangkan akseptor KB baru yang paritas >2 anak yaitu ada
22 orang (73,3%).

Analisa Bivariat
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Tabel 6 Pengaruh Umur dengan Rendahnya Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang Implant di PMB Sri Mulyati,, S.Keb Tahun 2023.

Metode KB
Value
Non-Implan {Implan
n| % n| % h [ %
<20&>35 10 33,3 3 10 13 43,30,011 10.833
20-35 4 133 13 433 17 56,7(1.961 - 59.834)
Jumlah 14 46,7 16 53,3 30 100

Berdasarkan Tabel 6 diatas menjelaskan bahwa umur 20-35 tahun mayoritas menggunakan
metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 13 responden (43,3%) dari 17
responden dibandingkan dengan responden yang berumur <20 & >35 tahun sebanyak 3
responden ( 10%) dari 13 responden.

Hasil uji statistik berdasarkan tabel output chi-square test diatas, diketahui tidak ada cell
yang memiliki nilai harapan <5. Sehingga kita menggunakan Continuity Correction® dalam
pengujian ini Asymptotic Significance (2-sided) menunjukkan bahwa nilai probabilitinya
0,011. Dan a = 5%. Diperoleh nilai p value = 0,011 < 0,05. Maka Ho =ditolak, dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara umur dengan penggunaan
metode kontrasepsi jangka panjang Implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2023. Didapatkan
OR =10.833, artinya responden yang memiliki umur 20-35 tahun berpeluang menggunakan
jenis KB Implant sebesar 10.833 kali dibandingkan dengan responden yang berumur <20 &
>35.

Tabel 7. Pengaruh Pendidikan dengan Rendahnya Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang Implant di PMB Sri Mulyati, S.Keb Tahun 2023.

Metode KB

Pendidikan Total P OR 95%
Value

Non-Implan {Implan

n | % [ N[ % h | %
andah (SSMA) 7 233 1 33 8 26,70,012 15.000
Tinggi 7 233 15 50 22 73,3(1.535 - 146.545)
(>SMA)
Jumlah 14 46,7 16 53,3 30 100

Berdasarkan Tabel 7 diatas menjelaskan bahwa responden dengan pendidikan tinggi
(>SMA) mayoritas menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 15

responden (50%) dari 22 responden dibandingkan dengan responden yang berpendidikan
rendah sebanyak 1 responden ( 3,3%) dari 8 responden.

Hasil uji statistik berdasarkan tabel output chi-square test diatas, diketahui terdapat 2 cell
yang memiliki nilai harapan <5. Sehingga kita menggunakan Fisher's Exact Test dalam
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pengujian ini Exact Sig. (2-sided) menunjukkan bahwa nilai probabilitinya 0,012. Dan a =
5%. Diperoleh nilai p value = 0,012 < 0,05. Maka Ho = ditolak, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan dengan penggunaan KB Implant di
PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2023. Didapatkan OR = 15.000, artinya responden yangmemiliki
pendidikan tinggi (>SMA) berpeluang menggunakan jenis KB Implant sebesar

15.000 kali dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah (SSMA).

Tabel 1.8
Tabel 8 Pengaruh Pekerjaan dengan Rendahnya Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang Implant di PMB Sri Mulyati,, S.Keb Tahun 2023.

Metode KB
Pekerjaan Total P |OR 95%
Value
Non-Implan Implan
n % N % N %
Tidak Bekerja 11 36,7 3 10 14 46,70,004 15.889
Bekerja 3 10 13 433 16 53,3(2.652 -
95.208)
Jumlah 14 46,7 16 53,3 30 100

Berdasarkan Tabel 8 diatas menjelaskan bahwa responden yang bekerja mayoritas
menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 13 responden (43,3%)
dari 16 responden dibandingkan dengan responden yang tidak bekerja sebanyak 3 responden
( 10%) dari 14 responden.

Hasil uji statistik berdasarkan tabel output chi-square test diatas, diketahui tidak ada cell
yang memiliki nilai harapan <5. Sehingga kita menggunakan Continuity Correction® dalam
pengujian ini Asymptotic Significance (2-sided) menunjukkan bahwa nilai probabilitinya
0,004. Dan a = 5%. Diperoleh nilai p value = 0,004 < 0,05. Maka Ho = ditolak, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pekerjaan dengan penggunaan
KB Implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2023. Didapatkan OR = 15.889, artinya responden
yang bekerja berpeluang menggunakan jenis KB Implant sebesar 15.889kali dibandingkan
dengan yang responden yang tidak bekerja.

Tabel 1.9
Tabel 9. Pengaruh Paritas dengan Rendahnya Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang Implant di PMB Sri Mulyati,, S.Keb Tahun 2023.

Metode KB
Paritas Total P
Non-Implan [Implan Value
n % |n % %
1 Anak 3 10 5 16,7 8 26,7 0,689
>2 Anak 11 36,7 11 36,7 22 73,3
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Jumlah 14 46,7 16 53,3 30 100

Berdasarkan Tabel 9 diatas menjelaskan bahwa responden dengan jumlah paritas >2 Anak
mayoritas menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 11 responden
(36,7%) dari 22 responden dibandingkan dengan responden yang jumlah paritasnya lanak
sebanyak 5 responden ( 16,7%) dari 8 responden.

Hasil uji statistik berdasarkan tabel output chi-square test diatas, diketahui terdapat 2 cell
yang mempunyai nilai harapan <5. Sehingga kita menggunakan Fisher's Exact Test dalam
pengujian ini. Exact Sig. (2-sided) menunjukan bahwa nilai probabilitynya 0,689 Dan a=5%
=0,05. Nilai p value = 0,689<0,05 maka Ho gagal ditolak. Maka dapat disimpulkanbahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara paritas dengan penggunaan KB Implant di PMB
Hj. S.M, S.Keb tahun 2023.

4. PEMBAHASAN

Pengaruh Antara Umur dengan Penggunaan Akseptor KB Implant

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa umur 20-35 tahun mayoritas menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 13 responden (43,3%) dari 17 responden
dibandingkan dengan responden yang berumur <20 & >35 tahun sebanyak 3 responden (
10%) p-value 0.011 < a = 0.05 yang artinya ada pengaruh antara umur dengan penggunaan
metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2021. Didapatkan
OR =10.833, artinya responden yang memiliki umur 20-35 tahun berpeluang menggunakan
jenis KB Implant sebesar 10.833 kali dibandingkan dengan umur <20 &

>35. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiana et al. (2021) yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara umur dengan penggunaan KB Implant.
Namun, terdapat penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini, yakni penelitian
yang dilakukan oleh Herawati, R. (2014) yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara umur
dengan penggunaan KB Implant. Dikarenakan umur 20-35 tahun merupakan umur produktif
bagi wanita sehingga KB implant sangat efektif untuk mengatur dan menjarangkan
kehamilan.

Pengaruh Antara Pendidikan dengan Penggunaan Akseptor KB Implant

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden dengan pendidikan tinggi (>SMA)
mayoritas menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 15 responden
(50%) dari 22 responden dibandingkan dengan responden yang berpendidikan rendah
sebanyak 1 responden ( 3,3%) dari 8 responden, p-value 0.012 < a = 0.05 yang artinya ada
pengaruh antara pendidikan dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant
di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2021. Didapatkan OR = 15.000, artinya

responden yang memiliki pendidikan tinggi (>SMA) berpeluang menggunakan jenis KB
Implant sebesar 15.000 kali dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah (SSMA). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiana et al (2021) yang menyatakan
bahwa memang benar ada pengaruh antara tingkat pendidikan seorang wanita untuk
menentukan kontrasepsi yang akan digunakan. Dengan tingginya pendidikan seseorang,
maka dapat berpengaruh terhadap jenis pemakaian kontrasepsi. Karena dengan pendidikan
mempengaruhi pola pemikiran perempuan untuk menentukan kontrasepsi mana yang lebih
sesuai. Tetapi hal ini tidak sesuai dengan teori penelitian (Nuzula et al., 2015) yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara pendidikan dengan pemakaian kontrasepsi
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implant.

Pengaruh Antara Pekerjaan dengan Penggunaan Akseptor KB Implant

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang bekerja mayoritas menggunakan
metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 13 responden (43,3%) dari 16
responden dibandingkan dengan responden yang tidak bekerja sebanyak 3 responden ( 10%)
dari 14 responden., p-value 0.004 < a = 0.05 yang artinya ada pengaruh antara pekerjaan
dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb
tahun 2021. Didapatkan OR = 15.889, artinya responden yang bekerja berpeluang
menggunakan jenis KB Implant sebesar 15.889 kali dibandingkan dengan yang responden
yang tidak bekerja. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Situmorang et al (2020) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pekerjaandengan penggunaan
KB Implant di Kelurahan Sei Putih Medan. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut
memiliki anak dibawah 2 orang sehingga memungkinkan untuk tidak menggunakan KB
Implant serta memiliki pengetahuan yang kurang tentang penggunaan dan manfaat dari KB
Implant. Tetapi terdapat hasil penelitian lain yang sesuai dengan hal ini, yakni penelitian
(Kadir, 2013) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pekerjaan dengan pemakaian
kontrasepsi implant di BPS Kresna Kelurahan Karang Jaya Palembang Tahun 2011, karena
wanita yang bekerja memiliki nilai waktu yang mahalsehingga kesempatan untuk mengurus
anak lebih sedikit dibanding wanita yang tidak bekerja, dan wanita yang bekerja akan
cenderung membatasi jumlah anak dan responden yang bekerja menjadi akseptor implant
mungkin disebabkan mereka lebih memilih metode kontrasepsi jangka panjang sehingga
tidak perlu melakukan kunjungan berulang kali ke tenaga pelayanan KB.

Pengaruh Antara Paritas dengan Penggunaan Akseptor KB Implant

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden dengan jumlah paritas >2 Anak mayoritas
menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang implant sebanyak 11 responden (36,7%)
dari 22 responden dibandingkan dengan responden yang jumlah paritasnya lanak sebanyak
5 responden ( 16,7%) dari 8 responden., p-value 0.689 < a =

0.05 yang artinya tidak ada pengaruh antara pekerjaan dengan penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun 2021. Hal ini tidak sesuai
dengan penelitian (Kadir, 2013) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara paritas dengan penggunaan kontrasepsi implant. Jumlah paritas anak yangdilahirkan
dapat mempengaruhi keputusan dalam rumah tangga, yaitu apakah merekamasih ingin
menambah anak lagi atau tidak ingin menambah anak lagi. Keputusan ini dapat berpengaruh
terhadap penggunaan dilandasi keinginan (demand) KB yang jelasapakah mengatur jarak
kelahiran, atau membatasi jumlah anak yang di inginkan (BKKBN, 2007). Namun terdapat
penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini, yakni

penelitian milik (Nuraini et al., 2021) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara paritas dengan penggunaan KB Implant.

5. KESIMPULAN

1. Berdasarkan umur dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara umur dengan
penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun
2021dengan hasil p-value = 0.011 dan OR = 10.833.

2. Berdasarkan pendidikan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antarapendidikan
dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMBHj. S.M, S.Keb
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tahun 2021dengan hasil p-value = 0.012 dan OR = 15.000

3. Berdasarkan pekerjaan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara pekerjaan
dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb
tahun 2021dengan hasil p-value = 0.004 dan OR = 15.000

4. Berdasarkan paritas dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara paritas dengan
penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang implant di PMB Hj. S.M, S.Keb tahun
2021dengan hasil p-value = 0.689
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYAROBEKAN JALAN
LAHIR PADA IBU BERSALIN DI KLINIK ALYSSA MEDIKA
PERIODE TAHUN 2023
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Sari - Upaya penurunan AKI harus difokuskan pada penyebab langsung kematian ibu, yang terjadi 90% pada
saat persalinan dan segera setelah persalinan, yaitu perdarahan (28%), eklamsia (24%), infeksi (11%),
komplikasi puerperium 8%, partus macet 5%, abortus 5%, trauma obstetrik 5%, emboli 3%, dan lain-lain 11%.
Robekan jalan lahir merupakan penyebab kedua setelah atonia uteri. Rupture perineum dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu paritas, jarakkelahiran, berat bayi lahir. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui Faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya robekan jalan lahir di Klinik Alyssa Medika Periode Tahun 2023.
Metode penelitian: menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross Sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang melahirkan di Klinik Alyssa Medika Periode Tahun 2023, sampel
yang digunakan adalah total sampling yaitu sebanyak 40 orang. Hasil penelitian: Dari hasil penelitian diuji
statistik dengan menggunakan chi-square didapatkan hasil ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan
kejadian robekan jalan lahir pada (p value= 0,006), tidak adahubungan antara jarak kelahiran dengan kejadian
robekan jalan lahir (p value= 0,1000), ada hubungan yang bermakna antara berat bayi lahir dengan kejadian
robekan jalan lahir (p value= 0,008). Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara paritas, berat bayi lahir dengan kejadian robekan jalan lahir, dan tidak ada hubungan yang
bermakna antara jarak kelahiran dengan kejadian robekan jalan lahir pada ibu bersalin.

Kata kunci : Robekan jalan lahir, paritas, jarak kelahiran, berat bayi lahir

Abstract - Efforts to reduce MMR should be focused on the direct causes of maternal death, which occurs
90% during delivery and immediately after delivery,namely bleeding (28%), eclampsia (24%), infection
(11%), puerperal complications 8%, obstructed labor 5%, abortion 5%, obstetric trauma 5%, embolism 3%,
and others 11%. Tear of the birth canalis the second cause after uterine atony. Perineal rupture is influenced
by several factors, namely parity,birth spacing, and birth weight of the baby. Purpose of the study: To
determine the factors that influence the occurrence of birth canal tears at Alyssa Medika Clinic Period of 2023.
Research method: using descriptive analytical method with a cross sectional approach. The population in this
study were all mothers who gave birth at the Alyssa Medika Clinic for the period of 2023 the sample used is a
total sampling of 40 people. The research results: From the results of the research tested statistically using
chi- square, It was found that there was a significant relationship between parity and the incidence of birth
canal tears at (p value 0.006), there was no relationship between birth spacing and the incidence of birth canal
tears (p value 0.1000), thereis a significant relationship between birth weight and the incidence of tearing of
the birth canal (0.08). Conclusion: The results showed that there was a significantrelationship between parity,
birth weight and the incidence of birth canal tears, and there was no significant relationship between birth
spacing and birth canal tears in women giving birth.

Keywords: Birth canal tear, parity, birth spacing, birth weight

1. PENDAHULUAN

Perineum merupakan bagian penting pada saat proses persalinanyang sangat sensitif
terhadap sentuhan dan cenderung mengalami robekanpada saat proses persalinan secara
alami. Selain itu, perineum juga berfungsi sebagai pengontrol aktivitas buang air besar
(BAB), buang air kecil (BAK) dan aktivitas seksual bagi ibu pasca melahirkan. Robekan
atau ruptur yang terjadi pada saat proses persalinan dapat mengakibatkan gangguan fungsi
dasar otot panggul yang dapat mempengaruhi aktivas control BAB, BAK, dan aktivitas
seksual ibu pasca melahirkan (Sulistyawati, 2016).
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Angka Kematian Ibu (AKI) adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan
kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Menurut data World Health Organization (WHO),
AKI di dunia pada tahun 2015 diperkirakan 303.000 per 100.000 KH. Sedangkan angka
kematian bayi (AKB) di dunia menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun
2016 diperkirakan 41 per 1000 KH (WHO, 2016).

Menurut hasil berbagai survei, tingkat kematian ibu (AKI) dan kematian bayi (AKB) dapat
ditentukan dari kemampuan memberikan pelayanan kebidanan yang komprehensif dan
berkualitas. Dari hasil survei yang dilakukan AKI telah menunjukan penurunan dari waktu
ke waktu, namun demikian upaya untuk mewujudkan target tujuan pembangunan milenium
masih membutuhkan komitmen dan usaha kerja keras yang terus menerus (Rosmawar, 2013).
Upaya penurunan AKI harus difokuskan pada penyebab langsung kematian ibu, yang terjadi
90% pada saat persalinan dan segera setelah persalinan, vyaitu perdarahan (28%),
eklamsia (24%), infeksi (11%), komplikasi pueperium (8%), partus macet (5%),
abortus (5%), trauma obstetrik (5%), emboli (3%), dan lain-lain 11% (Rosmawar, 2013).
Pecahnya jalan lahir (robekan jalan lahir) adalah penyebab kedua kontraksi rahim yang
lemah. Hal ini sering terjadi pada primipara karena pada saat proses persalinan tidak
mendapat tegangan yang kuat sehingga menimbulkan robekan pada perineum. Luka
biasanya kecil, tapi terkadang bisa terbentuk luka lebar, menyebabkan pendarahan dan
membahayakan nyawa ibu (Rosmawar, 2013).

Robekan jalan lahir merupakan perlukaan jalan lahir yang terjadi pada saaat kelahiran bayi
melalui pervaginam. Laserasi jalan lahir terjadi pada hampir semua persalinan pertama dan
tidak dan tidak jarang juga pada persalinan berikutnya. Salah satu upaya pencegahan
terjadinya laserasi jalan lahir adalah dengan melaksanakan asuhan persalinan normal sesuai
prosedur. Asuhan persalinan normal yang dilaksanakan tenaga kesehatan terutama bidan
bertujuan mencapai derajat kesehatan yang optimal serta menjaga kelangsungan hidup bagi
ibu dan bayi. Upaya-upaya yang dilakukan melalui upaya terintegrasi dan komperhensif
denganintervensi yang seminimal mungkin agar prinsip keamanan dan kualitas pelayanan
dapat terjaga pada tingkat optimal (Saifudin, 2011).

Robekan jalan lahir selalu menyebabkan perdarahan dengan derajatyang berbeda-beda.
Sumber perdarahan dapat berasal dari perineum, vagina, serviks, dan robekan uterus
(Rupture Uteri). Perdarahan dalam bentuk hematoma dan robekan jalan lahir yang dapat
menyebabkan pecahnya pembuluh darah vena (Pasiowan, 2015).

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2016 menyatakan bahwa 99%
kematian ibu terjadi di negara berkembang. Angka kematian ibu di Negara berkembang
adalah 239 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan angka kematian ibu di Negara maju
adalah 12 per 100.000 kelahiran hidup. Hampir 75% penyebab utama kematian ibu yaitu
perdarahan, salah satu penyebab perdarahan pada ibu bersalin yaitu laserasi jalan lahir. Di
Asia, kejadian laserasi jalan lahir juga merupakan masalah yang cukup banyak dalam
masyarakat 50% dari kejadian laserasi jalan lahir di dunia terjadi di Asia (Muslimah, 2018).
Hasil Penelitian dan Pengembangan Puslitbang Centro Bandung melakukan penelitian
diberbagai provinsi di Indonesia dari tahun 2009 hingga 2010 dan menemukan bahwa satu
dari lima wanita yang lahir dan mengalami rupture perineum akan meninggal dengan angka
21,74%. Di Indonesia rupture perineum berada pada kelompok umur 25-30 tahunsebanyak
24%, dan untuk ibu yang berumur 32-39 tahun sebesar 62% (Endriani, 2012).

website: https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/micare

14


https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/micare

2 cARe G . .
\ \CA Q{&f MICARE (Midwife Care Journal)

o N 1 e-ISSN: XXXX-XXXX

S— Volume : 1 Number : 1 Year : 2024

Terjadinya rupture perineum disebabkan oleh faktor ibu sendiri yang mencakup paritas,
jarak kelahiran, dan berat badan bayi lahir, riwayatpersalinan yang mencakup ekstraksi
cunam, ekstraksi vakum dan episiotomi (Candrayanti, 2019). Paritas adalah jumlah anak
yang dilahirkan oleh seseorang ibu baik hidup ataupun mati. Paritas mempunyaipengaruh
terhadap kejadian rupture perineum. Ibu dengan satu anak atau anak pertama menghadapi
risiko robeknya jalan lahir yang lebih tinggi daripada ibu dengan lebih dari satu anak. Hal
ini dikarenakan jalan lahir tidak pernah melewati kepala bayi, sehingga otot-otot perineum
tidak teregang (Rosmawar, 2013).

Selain itu jarak kelahiran kurang dari dua tahun tergolong resiko tinggi pada persalinan.
Serta persalinan terdahulu yang mengalami robekan perineum derajat tiga atau empat,
sehingga proses pemulihanbelum sempurna dan robekan perineum dapat terjadi (Rosmawar,
2013).

Faktor selanjutnya adalah berat badan janin dapat mengakibatkan terjadinya rupture
perineum yaitu pada berat badan janin diatas 3500 gram, bayi dengan berat badan yang
lebih dari normal dapat menimbulkan kesukaran pada saat persalinan karena kepala besar
atau kepala yang lebih keras tidak dapat memasuki pintu atas panggul atau karena bahu yang
lebar sulit melalui rongga panggul sehingga seringkali menyebabkan robekan jalan lahir.
Semakin besar berat badan bayi yang dilahirkan akan meningkatkan resiko terjadinya
robekan jalan lahir (Noviatri, 2015).

2. DATA DAN METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian cross sectional. Menurut
Notoatmodjo (2012), cross sectional merupakan jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran atau observasi data variabel bebas dan tergantung hanya satu kali pada satu saat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memperngaruhi terjadinya
robekan jalan lahir pada ibu bersalin di klinik Alyssa Medika Periode Tahun 2023.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, ialah suatu metode penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui tentang faktor- faktor yang mempengaruhi terjadinya
robekan jalan lahir pada ibu bersalin.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin yang mengalami robekan jalan lahir
di klinik Alyssa Medika periode Januari s/d Desember 2023 yaitu sejumlah 40 orang.

3. HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat

Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada tiap variabel
dari hasil penelitian. Data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Robekan Jalan Lahir.

No. Robekan jalan lahir F %

1. Adanya robekan 27 67,5%
2. Tidak ada robekan 13 32,5%
Total 40 100,0%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi ibu bersalin yang mengalami
robekan jalan lahir di Klinik Alyssa Medika, mayoritas responden mengalami robekan jalan
lahir sebanyak 27 orang (67,5%) dan minoritas yang tidak mengalami robekan 13 responden
(32,5%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas.

No Paritas F %
Multipara 15 37,5%
Primipara 25 62,5%
Total 40 100,0%

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi ibu bersalin multipara
mengalami robekan jalan lahir sebanyak 15 responden (37,5%) sedangkan ibu bersalin
primipara sebanyak 25responden (62,5%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jarak Kelahiran.

No. Jarak Kelahiran F %

1. <2 tahun 34 85,0%

2. >2 tahun 6 15,0%
Total 40 100,0%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi ibu bersalin yang mengalami
robekan jalan lahir dengan jarak kelahiran <2 tahun sebanyak 34 responden (85,05)
sedangkan ibu bersalin yang jarak kelahirannya >2 tahun sebanyak 6 responden (15,0%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Berat Bayi Lahir.

No. Berat Bayi Lahir F %

1. 2500->4000 gram 32 80,0%
2. <2500 gram 8 20,0%
Total 40 100,0%
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi ibu bersalin yang mengalami
robekan jalan lahir berdasarkan berat bayi lahir 2500->4000 gram sebanyak 32 responden
(80,0%) sedangkan ibu bersalin yang berat bayi lahir <2500 gram sebanyak 8 responden
(20,0%).

Analisis Bivariat
Tabel 5 Hubungan Paritas dengan terjadinya robekan jalan lahir.

Variabel Rebekanjalan————

lahir
Paritas Ada Tidak Total P OR
robekan  ada Value 95
robekan %
n % N % n %

Multipara 6 22,2 9 69,2 15 37,5

Primipara 21 77,8 4 30,8 25 62,5 0,006 0,127
(0,029-
0,562)

Total 27 100 13 20 40 100

Berdasarkan hasil analisis Tabel 5 di atas didapatkan sebanyak 40 responden yang
mengalami robekan jalan lahir, ibu paritas multipara sebanyak 6 responden (22,2%),
sedangkan ibu paritas primipara sebanyak 21 responden (77,8%), setelah diuji secara
statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p value = 0.006 (p<0.05),sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan robekan jalan lahir
pada ibu bersalin.

Tabel 6 Hubungan jarak kelahiran dengan terjadinya robekanjalan lahir.

Variabel Robekan jalan
lahir
Ada Tidak Total P OR
Jarak robekan ada Value 95
Kelahiran robeka %
n
n % N % n %
<2tahun 23 85,2 11 846 34 850
0,1000 1,045
>2tahun 4 14,8 2 15,4 6 150 (0,166-
6,64)

Total 27 100 13 20 40 100
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Berdasarkan hasil analisis Tabel 6 di atas didapatkan sebanyak 40 responden yang
mengalami robekan jalan lahir dengan jarak kelahiran <2 tahun sebanyak 23 responden
(85,2%), sedangkan jarak kelahiran >2 tahunsebanyak 4 responden (14,8%), setelah diuji
secara statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p value = 0,1000 (p>0.05), sehingga
dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara jarak kelahiran dengan
robekan jalan lahir pada ibu bersalin.

Tabel 7 Hubungan berat bayi lahir dengan terjadinya robekan jalanlahir.

Variabel Robekan jalan lahir
Berat bayi i
lahir Ada Tidak Total P OR 95
robekan ada Value %
robekan
n % n % n %
2500-<4000 29 90,6 3 9,4 32 100
gram
0,008 16,111
<2500 gram 3 375 5 62,5 8 100 (2,507-
103,553)
Total 32 80 8 20 40 100

Berdasarkan hasil analisis Tabel 7 di atas didapatkan sebanyak 40 responden yang
mengalami robekan jalan lahir berdasarkan berat badan bayi lahir 2500 - >4000 gram
sebanyak 29 responden (90,6%), sedangkan berat badan bayi lahir <2500 gram sebanyak 3
responden (37,5%). Setelah diuji secara statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p value
= 0,008 (p<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
berat bayi lahir dengan robekan jalan lahir pada ibubersalin.

4. PEMBAHASAN

4.1 Hubungan paritas dengan terjadinya robekan jalan lahir

Berdasarkan hasil penelitian ini ibu yang mengalami robekan jalan lahirkarena faktor paritas
sebanyak 40 responden, ibu multipara sebanyak 15 responden (37,5%) dan ibu primipara
sebanyak 25 responden (62,5%). Nilai p value = 0,006 (p<0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yangbermakna antara paritas dengan robekan jalan lahir pada ibu
bersalin.

Paritas ibu dapat mempengaruhi persalinan dan laserasi perineum. Paritas ibu dapat
menimbulkan penyulit dalam persalinan yaitu partus macet karena panggul sempit dan
perdarahan post partum. Paritas yang tinggi juga dapat menimbulkan penyulit dalam
persalinan diantaranya adalah plasenta previa, perdarahan, mortalitas ibu dan mortalitas
perinatal meningkat. Pada multipara dominasi fundus uteri lebih besar dengan kontraksi
uterus lebih besar dengan kontraksi lebih kuat dan dasar panggul yang lebih rileks sehingga
bayi lebih mudah melalui jalan lahir dan mengurangi lama peralinan. Namun pada
grandemultipara, semakin banyak jumlah janin, persalinan secara progresif lebih lama
(Muslimah, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dari Yefiza Puspitasari (2020), yang menunjukan bahwa hasil
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uji statistik chi-square diperoleh p value 0,002 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara paritas dengan faktor yang mempengaruhi terjadinya
robekan jalan lahir pada ibu bersalin (Puspitasari, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian dari Risma Alviani Putri (2018), yangmenyatakan bahwa hasil
uji statistik chi-square diperoleh p value 0,000< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan
robekan jalan lahir pada ibu bersalin (Putri, 2018).

4.2 Hubungan jarak kelahiran dengan terjadinya robekan jalan lahir

Berdasarkan hasil penelitian ini ibu yang mengalami robekan jalan lahir karena faktor jarak
kelahiran sebanyak 40 responden, ibu bersalin dengan jarak kelahiran <2 tahun sebanyak 34
responden (85,05) sedangkan ibu bersalin yang jarak kelahirannya >2 tahun sebanyak 6
responden (15,0%). Nilai p value = 0,1000 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang bermakna antara jarak kelahiran dengan robekan jalan lahir pada ibu
bersalin.

Jarak kelahiran kurang dari dua tahun tergolong resiko tinggi karena dapat menimbulkan
komplikasi pada persalinan. jarak kelahiran 2 tahun merupakan jarak kelahiran yang lebih
aman bagi ibu dan janin. Begitu juga dengan keadaan jalan lahir yang mungkin pada
persalinan terdahulu mengalami robekan derajat tiga atau empat, sehingga proses pemulihan
belum sempurna dan robekan perineum dapat terjadi (Muslimah, 2018).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian dari Yefiza Puspitasari (2020), yang
menyatakan bahwa hasil uji statistik chi-squre diperoleh p value 0,000 < 0,05 hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara jarak kelahiran dengan kejadian
robekan jalan lahir pada ibu bersalin (Puspitasari, 2020).

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dari Risma Alviani Putri (2018), yang
menyatakan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p value 0.000< 0,05 sehingga ada
hubungan yang signifikan terhadap kejadian robekan jalan lahir pada ibu bersalin (Putri,
2018).

4.3 Hubungan berat bayi lahir dengan terjadinya robekan jalan lahir

Berdasarkan hasil penelitian ini ibu yang mengalami robekan jalan lahir karena faktor berat
bayi lahir sebanyak 40 responden, ibu bersalin yang mengalami robekan jalan lahir
berdasarkan berat bayi lahir 2500->4000 gramsebanyak 32 responden (80,0%) sedangkan
ibu bersalin yang berat bayi lahir <2500 gram sebanyak 8 responden (20,0%). Nilai p value
= 0,006 (p<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
beratbayi lahir dengan robekan jalan lahir pada ibu bersalin.

Berat badan lahir adalah berat badan bayi yang ditimbang 1 jampertama setelah lahir.
Semakin besar berat bayi yang dilahirkan meningkatkan resiko terjadinya rupture perineum
(Hanum, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian dari Yefiza Puspitasari (2020), yang menyatakan bahwa hasil
uji chi-squre diperoleh p value 0,000< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara berat badan lahir dengan kejadian robekan jalan lahir pada ibu bersalin
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(Puspitasari, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian dari Syarifah Nasution (2014), yang menyatakan bahwa hasil
uji chi-square diperoleh p value 0,000< 0,05 sehingga ada hubungan yang signifikan antara
berat bayi lahir dengan kejadian robekan jalan lahir pada ibu bersalin (Nasution, 2014).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat ditarik kesimpulan yaitu :

a. Distribusi frekuensi kejadian robekan jalan lahir pada ibu bersalin yang mengalami
robekan sebanyak 27 responden (67,5%)

b. Distribusi frekuensi kejadian robekan jalan lahir pada ibu bersalin berdasarkan paritas
mayoritas primipara sebanyak 25 responden (37,5%), jarak kelahiran mayoritas <2
tahun sebanyak 34 responden (85,0%), berat bayi lahir mayoritas 2500 ->4000 gram
sebanyak 32 responden (80,0%)

c. Ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan robekan jalan lahir pada ibu
bersalin diperoleh p value 0,006 < 0,05

d. Tidak ada hubungan yang bermakna antara jarak kelahiran denganrobekan jalan lahir
pada ibu bersalin

e. Ada hubungan yang bermakna antara berat bayi lahir dengan robekan jalan lahir pada
ibu bersalin diperoleh p value 0,008< 0,05
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STATUS GIZI PADA
REMAJA DI SMK KESEHATAN PRIMA HUSADA KOTA TANGERANG
SELATAN TAHUN 2024

SITI NURBAITI

Program Studi D3 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, Universitas Bhakti AsihTangerang
JI. Raden Fatah No.62, Sudimara Barat, Kota Tangerang, Banten, Indonesia.
Email : nurbaitisiti1980@gmail.com

Sari : Latar Belakang: Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 8,75% remaja usia 13-15 tahun dan
8,1% remaja usia 16-18 tahun dengan kondisi kurus dan sangat kurus. Sedangkan pravalensi berat badan lehih
dan obesitas sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui faktor- faktor
yang berhubungan dengan status gizi pada remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang selatan.
Metode Penelitian: kuantitatif desain Cross-Sectional. Menggunakan data primer. Populasi sebanyak 30
responden. Sampel sejumlah populasi. Data univariat dianalisis secara deskriptif, data bivariat dianalisis
menggunakan uji chi-square. Hasil Penelitian: menunjukkan bahwa variabel aktivitas fisik (p value = 0.000)
OR =44.333, kualitas tidur (p value= 0.007) OR= 16.667, pendapatan orang tua (p value = 0.007) OR = 16.667.
Kesimpulan: bahwa hasil penelitian dari 4 variabel terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik,
kualitas tidur dan pendapatan orang tua dengan status gizi pada remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota
Tangerang selatan.

Kata Kunci : Remaja, Status Gizi, Aktivitas Fisik, Pendidikan Orang Tua, Pendapatan Orang Tua.

Abstrack : Background: Based on the 2018 Riskesdas, it showed that 8.75% of adolescents aged 13-15 years
and 8.1% of adolescents aged 16-18 years were thin and very thin. While the prevalence of overweight and
obesity is 16.0% in adolescents aged 13-15 years. Research Objectives: to determine the factors associated
with the nutritional status of adolescents at Prima Husada Health Vocational School, South Tangerang City.
Research Methods: Quantitative Croos-Sectional Design. Using primary data. The population is 30
respondents. Sample a humber of populations. Univariate data were analyzed descriptively, bivariate data
were analyzed using the chi-square test. Research results: showed that physical activity variable (p value =
0.000) OR = 44,333, sleep quality (p value = 0.007) OR = 16,667, parental income (p value = 0.007) OR =
16,667. Conclusion: that the results of the study of the 4 variables found a significant relationship between
physical activity, sleep quality and parental income with the nutritional status of adolescents at Prima Husada
Health Vocational School, South Tangerang City.

Keywords : Adolescents, Nutritional Status, Physical Activity, Parents’ Education, Parents’ Income.

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Remaja melalui fase
perkembangan yaitu kedewasaan sehingga dapat mengambil keputusan tentang
perkembangan selanjutnya (Setiawan & Alizamar, 2019). Menurut WHO (World Health
Organization) (2019) ditetapkan bahwa kelompok umur remaja yaitu 10-19 tahun, terbagi
menjadidua periode, yaitu remaja awal (usia 10-14) dan remaja akhir (usia 15-19 tahun).

Status gizi mengukur keberhasilan seseorang dalam memenuhi kebutuhan gizi tubuh dan
memanfaatkan zat gizi berdasarkan berat dantinggi badan. Remaja sangat membutuhkan
nutrisi yang baik sejak masa kecilnya, seperti energi/kalori, protein, kalsium, zat besi, seng
dan vitamin untuk dapat melakukan aktivitas fisik seperti aktivitas sekolah dan aktivitas
sehari-hari di rumah. Remaja membutuhkan tubuh yang sehat untuk melakukan aktivitas
fisik, mengkonsumsi makanan penghasil energi, dan energi yang diterima seimbang dengan
konsumsinya (Hafiza et al., 2021). Status gizi juga merupakan faktor penting karena
berkaitan dengan kecerdasan, produktivitas dan Kkreativitas yang tentunya dapat
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM) (Abdullah et al., 2022).
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Pada tahun 2016, Terdapat 340 juta remaja dan anak usia 5-19 tahun mengalami obesitas
dan kelebihan berat badan. Sedangkan jumlah Penderitakurang gizi di dunia mencapai 104
juta anak kurang gizi. menjadi penyebab dari sepertiga penyebab kematian anak diseluruh
dunia (WHO, 2018). Meningkatnya penderita kurang gizi disebabkan oleh akses pangan di
beberapa wilayah dunia yang semakin buruk, khususnya Asia dan Afrika.

Menurut Data Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa 25,7 persen anak usia 13-15 tahun dan
26,9 persen anak usia 16-18 tahun berstatus gizipendek dan sangat pendek. Terdapat
sebanyak 8,7% anak usia 13-15 tahun dalam kategori kurus dan 8,1 % anak usia 16-18 tahun
masuk kedalam kategori sangat kurus. Prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas adalah
16,0% pada usia 13-15 tahun dan 13,5% pada usia 16-18 tahun. Data ini merupakan
gambaran status gizi remaja Indonesia yang perlu ditingkatkan.

Faktor penyebab timbulnya masalah gizi seperti konsumsi makanan/minuman yang
mengandung gula yang tinggi, makanan dengan kadar garam yang tinggi, makanan tinggi
lemak, makanan yang dibakar, makanan berpengawet, berpenyedap, Soft drinks atau
minuman berkarbonasi, minuman berenergi, dan makanan instan. Faktor lain yang
mengakibatkan terjadinya masalah gizi adalah kurangnya aktivitas fisik ataugaya hidup
sedentary. Gaya hidup sedentary adalah kebiasaan seseorang yang tidak melakukan aktivitas
fisik dalam sehari (< 30menit / hari) (Riskesdas, 2018)

Pemerintah Indonesia telah membuat pedoman untuk mempermudah menjalankan hidup
sehat, yaitu Pedoman Gizi Seimbang. Pedoman Gizi Seimbang bertujuan untuk memberikan
panduan konsumsi makanan sehari- hari dan berperilaku sehat berdasarkan prinsip konsumsi
aneka ragam pangan, perilaku hidup bersih, aktivitas fisik, dan memantau berat badan secara
teratur dalam rangka mempertahankan berat badan normal. Pedoman Gizi Seimbang (PGS)
digunakan sebagai panduan agar anak dapat hidup bergizi dan sehat (Menteri Kesehatan RI,
2014).

Banten merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan prevalensi 11,1% pada remaja
usia 13-15 tahun di provinsi Banten, dimana 4,1%sangat kurus dan 7,0% kurus. Prevalensi
orang sangat kurus meningkat padatahun 2016, dengan prevalensi orang sangat kurus
sebesar 2,0%. Sedangkan prevalensi obesitas di kalangan remaja usia 13-15 tahun adalah
10,4%,dimana 7,93 diantaranya mengalami obesitas dan sekitar 2,5% mengalami obesitas
berat. Sedangkan untuk Status gizi remaja di Kota Tangerang Selatan provinsi Banten,
hingga 74,47% remaja memiliki pola makan normal sisanya sangat kurus 1,56%, kurus 3,
72%, gemuk. 11,61%. Obesitas 8,64%. Penyebab masalah gizi pada remaja di provinsi
Banten dan Kota Tangerang Selatan salah satunya disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang gizi, perilaku makan dan aktivitas fisik (Profil Kesehatan Provinsi
Banten, 2018).

Berdasarkan masalah diatas, penulis berencana melakukan penelitin dengan judul Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Status Gizi Pada Remaja Di SMK Kesehatan Prima
Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

2. DATA DAN METODOLOGI
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasional analitik
dengan pendekatan studi cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan secara random
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sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh populasinya adalah 30 Siswa SMK
Kelas X dan XI di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.
Sampel pada penelitian ini adalah 30 Siswa. Analisis bivariat, yaitu untuk melihat
kemaknaan hubungan antara variable bebas (independent) dengan variable terikat
(dependent) dengan menggunakan uji statistic chi-square (X2 ) dengan derajat kemaknaan
0,05.

3. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi Pada Remaja DiSMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

No. Status Gizi Frekuensi (N) Presentase (%0)

1. Gizi Normal 8 26.7

2. Gizi Tidak Normal 22 73.3
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 1 diatas, didapatkan hasil bahwa dari 30 remaja di SMK Kesehatan
Prima Husada yang berstatus gizi normal sebanyak 8 responden (26.7%), dan yang berstatus
gizi tidak normal sebanyak 22 responden (73.3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

No. Aktivitas Fisik Frekuensi (N) Presentase (%0)

1. Berat > 150 Menit/minggt 10 33.3%

2. Ringan < 150 Menit/minggu 20 66.7%
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 2. diatas, didapatkan hasil bahwa dari 30 remaja di SMK Kesehatan
Prima Husada yang aktivitas berat > 150 Menit/minggu ada sebanyak 10 responden (33.3%),
dan yang aktivitas ringan < 150 Menit/minggu ada sebanyak 20 responden (66.7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kualitas Tidur Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

No. Kualitas Tidur Frekuensi (N) Presentase (%0)

1. Tidur 8-10 Jam 7 23.3

2. Tidur <8 jam / >10 Jam 23 76.7
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 3. diatas, didapatkan hasil bahwa dari 30 remaja di SMK Kesehatan
Prima Husada yang tidur 8-10 Jam ada sebanyak 7 responden (23.3%), dan yang tidur <8
jam />10 Jam ada sebanyak 23 responden (76.7%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua PadaRemaja
Di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

Volume : 1 Number : 1 Year : 2024

No. Pendapatan Orang Tua Frekuensi (N) Presentase (%0)
1. Tinggi
(UMR > Rp. 4.551.451) 7 76.7
2. Rendah 23 23.3
(UMR < Rp. 4.551.451)
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 4. diatas, didapatkan hasil bahwa dari 30 remaja di SMK Kesehatan
Prima Husada yang pendapatan orang tuanya Tinggi (UMR > Rp. 4.551.451) ada sebanyak
7 responden (76.7%), dan yang pendapatan orang tuanya Rendah (UMR < Rp. 4.551.451).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

No. Aktivitas Fisik Frekuensi (N) Presentase (%0)

1. Berat > 150 Menit/minggt 10 33.3%

2. Ringan < 150 Menit/minggu 20 66.7%
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 5. diatas, didapatkan hasil bahwa dari 30 remaja di SMK Kesehatan
Prima Husada yang aktivitas berat > 150 Menit/minggu ada sebanyak 10 responden (33.3%),
dan yang aktivitas ringan < 150 Menit/minggu ada sebanyak 20 responden (66.7%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kualitas Tidur Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

No. Kualitas Tidur Frekuensi (N) Presentase (%0)
1. Tidur 8-10 Jam 7 23.3
2. Tidur <8 jam / >10 Jam 23 76.7
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 6 diatas, didapatkan hasil bahwa dari 30 remaja di SMK Kesehatan
Prima Husada yang tidur 8-10 Jam ada sebanyak 7 responden (23.3%), dan yang tidur <8
jam / >10 Jam ada sebanyak 23 responden (76.7%).551.451) ada sebanyak 23 responden
(23.3%).
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Tabel 7. Hubungan Antara Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

Volume : 1 Number : 1 Year : 2024

Status Gizi
Aktivitas Gizi Gizi OR
Fisik Normal Tidak Normal ~ Jumlah P Value (95%Cl)

N % N % N %

Berat > 150 7 700 3 300 10 333 44.333
menit/minggu 0.000 (3.929-
Ringan<150 1 50 19 955 20 66.7 500.269
menit/minggu

Total 8 267 22 733 30 100

Berdasarkan Tabel 7. hasil analisa didapatkan bahwa remaja yang aktivitas berat > 150
menit/minggu dengan gizi normal sebanyak 7 responden atau (70.0%), dan yang aktivitas
berat > 150 menit/minggu dengan gizi tidak normal sebanyak 3 orang (30.0%). Sedangkan
remaja yang aktivitas ringan <150 menit/minggu dengan gizi normal sebanyak 1 responden
(5.0%), dan yang aktivitas ringan <150 menit/minggu dengan gizi tidak normal sebanyak 19
orang atau (95.5%). Hasil uji secara statistik diperoleh nilai P Value = 0.000 lebih kecil dari
a = 0,05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang bermakna antaraaktifitas fisik dengan
status gizi pada remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan. Dari hasil
analisa diperoleh nilai Odd Ratio = 44.333 artinya remaja yang melakukan aktivitas berat
memiliki peluang 44.333 kali mempunyai status gizi normal.

Tabel 8. Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan Status Gizi Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

Status Gizi
Kualitas Gizi Gizi OR
Tidur Normal Tidak Normal Jumlah P Value (95%Cl)

N % N % N %

Tidur 8-10 5 714 2 286 7 23.3 16.667

Jam 0.007 (2.167-

Tidur <8 3 130 20 87.0 23 76.7 128.176)
jam/ >10

Jam

Total 8 26,7 22 733 30 100
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Berdasarkan Tabel 8. hasil analisa didapatkan bahwa remaja yang sudah Tidur 8-10 Jam
dengan gizi normal sebanyak 5 responden (71.4%), dan yang Tidur 8-10 Jam dengan gizi
tidak normal sebanyak 2 responden (28.6%). Sedangkan remaja yang tidur <8 jam />10 Jam
dengan gizi normal sebanyak 3 responden (13.0%), dan yang tidur <8 jam / >10 Jam dengan
gizi tidak normal sebanyak 20 responden (87.0%). Hasil uji secara statistik diperoleh nilai
P Value = 0.007 lebih kecil dari a = 0,05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur dengan status gizi pada remaja di SMK Kesehatan Prima
Husada Kota Tangerang Selatan. Dari hasil analisa diperoleh nilai Odd Ratio = 16.667
artinya remaja yang tidur 8-10 jam memiliki peluang 16.667 kali mempunyai gizi yang
normal.

Tabel 9. Hubungan Antara Pendapatan Orang Tua Dengan Status Gizi Pada RemajaDi SMK
Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan Tahun 2024.

Status Gizi
Pendapatan Gizi Gizi OR
Orang Tua Normal Tidak Normal Jumlah P Value (95%ClI)
N % N % N %
Tinggi 5 714 2 286 7 233
(UMR > Rp. 16.667
4.551.451) 0.007 (2.167-
Rendah 3 130 20 870 23 76.7 128.176)
(UMR < Rp.
4.551.451)
Total 8 267 22 733 30 100

Berdasarkan tabel Tabel 9. hasil analisa didapatkan bahwa pendapatan orangtuannya tinggi
(UMR > Rp. 4.551.451) dengan gizi normal sebanyak 5 responden (71.4%), dan yang
pendapatan orang tuannya tinggi (UMR > Rp. 4.551.451) dengan gizi tidak normal sebanyak
2 responden (28.6%). Sedangkan pendapatan orang tuannya rendah (UMR < Rp. 4.551.451)
dengan gizi normal sebanyak 3 atau (13.0%), dan yang pendapatan orang tuanya rendah
(UMR <Rp. 4.551.451) dengan gizi tidak normal sebanyak 20 responden (87.0%). Hasil uji
secara statistik diperoleh nilai P VValue = 0.007 lebih kecil dari a = 0,05 maka Ho ditolak
artinya ada hubungan yang bermakna antara pendapatan orang tua dengan status gizi pada
remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan. Dari hasil analisa
diperoleh nilai Odd Ratio = 16.667 artinya remaja yang pendapatan orang tua UMR > Rp.
4.551.451 memiliki peluang 16.667 kali mempunyai status gizi normal.

4. PEMBAHASAN

Status Gizi

Dalam bab ini peneliti akan membahas penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Status Gizi Pada Remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan
Tahun 2024. Dengan variabel: Aktivitas Fisik, Kualitas Tidur, dan Pendapatan Orang Tua.
Dari hasil analisisdistribusi frekuensi didapatkan dari 30 responden dengan presentasi status
gizi yang normal sebanyak 8 reponden (26.7%) dan status gizi tidak normal sebanyak 22
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responden (73.3%).

Hubungan Status Gizi Berdasarkan Aktivitas Fisik

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa remaja remaja yang aktivitas berat > 150
menit/minggu dengan gizi normal sebanyak 7 responden atau (70.0%), dan yang aktivitas
berat > 150 menit/minggu dengan gizi tidak normal sebanyak 3 orang (30.0%). Sedangkan
remaja yang aktivitas ringan < 150 menit/minggu dengan gizi normal sebanyak 1 responden
(5.0%), dan yang aktivitas ringan < 150 menit/minggu dengan gizi tidak normal sebanyak
19 orang atau (95.5%). Hasil uji secara statistik diperoleh nilai P Value =0.000 lebih
kecil dari a = 0,05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang bermakna antara aktifitas
fisik dengan status gizi pada remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang
Selatan. Dari hasil analisa diperoleh nilai Odd Ratio = 44.333. artinya remaja yang
melakukan aktivitas berat memiliki peluang 44.333 kali mempunyai status gizi normal.

Hal yang mendorong remaja malas melakukan aktivitas fisik karena rasa lelah setelah
sekolah, membuat badan pegal-pegal karena terlalu lama duduk. Hal lain yang juga
berpengaruh adalah tugas dari sekolah yang harus diselesaikan sehingga mereka akan malas
untuk bangun pagi karena merasa mengantuk keesokan harinya. Selain itu mereka juga
kurang termotivasi untuk berolahraga dikarenakan tidak adanya teman atau lokasi yang
jauh kegiatan lain seperti bermain game, menonton film dan sebagainya (Damayanti, 2016).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh AnggunOktavia Widiastuti
dan Endang Nur Widyaningsih di Sekolah MenengahAtas Di Surakarta Tahun 2022. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi remaja
Sekolah Menengah Atas di kota Surakarta (p = 0.0001) Remaja yang memiliki aktivitas fisik
kurang 4,942 kali lebih berisiko memiliki status gizi yang tidak normal.

Hubungan Status Gizi Berdasarkan Kualitas Tidur

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa remaja yang sudah Tidur 8-10 Jam dengan
gizi normal sebanyak 5 responden (71.4%), dan yang Tidur 8-10 Jam dengan gizi tidak
normal sebanyak 2 responden (28.6%).Sedangkan remaja yang tidur < 8 jam / > 10 Jam
dengan gizi normal sebanyak 3 responden (13.0%), dan yang tidur < 8 jam / > 10 Jam
dengan gizitidak normal sebanyak 20 responden (87.0%). Hasil uji secara statistik diperoleh
nilai P Value = 0.007 lebih kecil dari a = 0,05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur dengan status gizi pada remaja di SMK Kesehatan Prima
Husada Kota Tangerang Selatan. Dari hasil analisa diperoleh nilai Odd Ratio = 16.667
artinya remaja yang tidur 8- 10 jam memiliki peluang 16.667 kali mempunyai gizi yang
normal.

Hal ini terjadi karena seseorang dengan durasi tidur pendek akan mengalami peningkatan
kadar hormon ghrelin dan penurunan kadar hormon ghrelin dalam darah keesokan paginya.
Leptin merupakan hormon yang berasal dari sel lemak tubuh dan berfungsi untuk untuk
menekan nafsu makan, sedangkan ghrelin merupakan suatu peptida yang dihasilkan oleh
lambung dan berfungsi untuk merangsang nafsu makan seseorang sehingga akan sangat
berpengaruh pada pola makan siswa-siswi sekolah dasar (Anggraini, 2017).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizgi Tsaniya dkk. Di Sekolah
Menegah Atas penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kualitas tidur
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dengan status gizi (p-value 0.000) dengankoefesien kolerasi (r) -0.618. Kekurangan maupun
kelebihan tidur dapat menyebabkan kerugian terutama bagi kesehatan kesehatan tubuh.
Tidur dengan durasi yang pendek yaitu <5- 6 jam sehari merupakan salah saturisiko
tinggi untuk peningkatan angka morbiditas dan mortalitas penyakitkardiovaskular serta
obesitas.

Hubungan Status Gizi Berdasarkan Pendapatan Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bahwa pendapatan orang tuannya tinggi
(UMR > Rp. 4.551.451) dengan gizi normal sebanyak 5 responden (71.4%), dan yang
pendapatan orang tuannya tinggi (UMR > Rp. 4.551.451) dengan gizi tidak normal sebanyak
2 responden (28.6%).Sedangkan pendapatan orang tuannya rendah (UMR < Rp. 4.551.451)
dengan gizi normal sebanyak 3 atau (13.0%), dan yang pendapatan orang tuanya rendah
(UMR < Rp. 4.551.451) dengan gizi tidak normal sebanyak 20 responden (87.0%). Hasil
uji secara statistik diperoleh nilai P Value = 0.007 lebih kecil dari a = 0,05 maka Ho
ditolak artinya ada hubungan yang bermakna antara pendapatan orang tua dengan status gizi
pada remaja di SMK Kesehatan Prima Husada Kota Tangerang Selatan. Dari hasil analisa
diperoleh nilai Odd Ratio = 16.667 artinya remaja yang pendapatan orang tua UMR > Rp.
4.551.451 memiliki peluang 16.667 kali mempunyai status gizi normal.

Pendapatan orang tua menentukan tingkat konsumsi secara seunit kecilatau dalam
keseluruhan ekonomi. Dalam menentukan kualitas dan kuantitas hidangan keluarga, faktor
yang sangat penting adalah pendapatan, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka
akan lebih besar pula persentase dari pendapatan digunakan untuk membeli bahan makanan
yang lebih bernutrisi dan bervariasi (Ardhianto dan Haryati., 2016).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Karla F. Rompas dkk. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan uji korelasi dengan tingkatkemaknaan 95% (alpha = 0,05)
menunjukkan bahwa nilai p value =0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
atau hubungan antara pendapatan orang tua dengan status gizi pada pelajar SMP Spektrum
dan SMP Kristen Lahai Roi Malalayan dengan nilai koefisien korelasi r = 0, 424 yang
berarti bahwa hubungan antara pendapatan keluarga dengan status gizi tergolong lemah dan
arah korelasi positif.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian menurut Ulpa, Kursus & Salawati, (2018) bahwa
pendapatan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi makanan
sehari-hari dan belanja bahan makanan, karena semakin tinggi pendapatan maka semakin
banyak orang tua yang dapat mengurus semua kebutuhan anak, baik kebutuhan pokok
maupun tambahan. Lain hal, menyebutkan bahwa pendapat keluarga yang cukup dapat
mendukung tumbuh

5. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan di kelas X dan XI SMK Kesehatan Prima HusadaKota Tangerang
Selatan Tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kelas X dan XI
SMK Kesehatan Prima Husada Kota didapat hasil dari penelitian 30 responden sebagai
berikut :

1. Status Gizi Normal sebanyak 8 responden (26.7%), dan yang berstatusgizi tidak

normal sebanyak 22 responden (73.3%).
2. Aktivitas Fisik > 150 menit/minggu ada sebanyak 10 responden (33.3%),dan yang <
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150 menit/minggu ada sebanyak 20 responden (66.7%).

3. Kualitas Tidur 8-10 jam ada sebanyak 7 responden (23.3%), dan yangtidur <8 jam / >10
jam ada sebanyak 23 responden (76.7%).

4. Pendapatan Orang Tua tinggi (UMR > Rp. 4.551.451) ada sebanyak 7responden
(23.3%), dan yang pendapatan orang tuanya rendah (UMR < Rp. 4.551.451) ada
sebanyak 23 responden (76.7%).

5. Adahubungan antara aktifitas fisik dengan status gizi pada remaja dengan hasil P VValue
= 0.000, ada hubungan antara kualitas tidur dengan status gizi pada remaja dengan hasil
P Value = 0.007, ada hubungan antara pendapatan orang tua dengan status gizi pada
remaja dengan hasil P Value = 0.007.
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Sari - Latar Belakang : Imunisasi dasar merupakan pemberian awal imunisasi, sasarannya yaitu bayi baru lahir
sampai usia 12 bulan yang meliputi imunisasi hepatitis B, BCG (Bcille, Calmette, Guerin), DPT-HB-Hib,polio dan
campak. Imunisasi dasar juga merupakan salah satu upaya agar mencapai kadar ketahanan di atas tahap
perlindungan. Salah satu faktor yang berhubungan dengan kelengkapan imunisasi dasar lengkap yaitu pendidikan
ibu. Tujuan : Untuk mengetahui faktor pendidikan ibu yang berhubungan dengan kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi di PMB Tuti Agustina S.ST. tahun 2021. Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan
pendekatan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhibu yang memiliki bayi yang
akan diberikan imunisasi lengkap atau sudah lengkap pada periode Maret — Mei 2021 sebanyak 35 orang. Teknik
samplingnya adalah total populasi. Hasil : dari hasil penelitian dianalisis menggunakan chi-square diketahui bahwa
ada hubungan yang bermakna antara ada hubungan yang bermaknaantara pendidikan dengan kelengkapan
imunisasi dasar p value = 0,001, ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan kelengkapan imunisasi
dasar p value = 0,003. Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pendidikan ibu dengan pendidikan di PMB Tuti Agustina, S.ST. Diharapkan bagi petugas kesehatan khusunya
bidan agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan ibu khususnyayang memiliki bayi tentang pentingnya imunisasi
dasar.

Kata kunci: Kelengkapan Imunisasi, Imunisasi BCG, Imunisasi Polio, Imunisasi DPT, Imunisasi Campak

Abstract - Background: Basic immunization is the provision of initial immunization, the target is newborn babies
up to 12 months of age which includes immunization against hepatitis B, BCG (Bcille, Calmette, Guerin), DPT-
HB-Hib, polio and measles. Basic immunization is also an effort to achieve resistance levels above the protection
level. One of the factors related to complete basic immunization is maternal education. Objective: To determine
maternal education factors that are related to the completeness of basic immunizationfor babies at PMB Tuti
Agustina S.ST in 2021. Method: This type of research is analytical descriptive with a cross sectional approach.
The population in this study is all mothers who have babies who will be given complete or complete immunization
in the period March — May 2021, totaling 35 people. The sampling technique is the total population. Results: it is
known that the research results were analyzed using chi-squarethat there is a significant relationship between
education and completeness of basic immunization p value = 0.001, there is a significant relationship between
employment and completeness of basic immunization p value = 0.003. Conclusion: The results of the study show
that there is a significant relationship between maternal education and education at PMB Tuti Agustina, S.ST. Itis
hoped that health workers, especially midwives, canfurther increase the knowledge of mothers, especially those
with babies, about the importance of basic immunization.

Keywords: Complete Immunization, BCG Immunization, Polio Immunization, DPT Immunization, Rubella
Immunization

1. PENDAHULUAN

Imunisasi dasar merupakan pemberian awal imunisasi, sasarannya yaitu bayi baru lahir sampai
usia 11 bulan yang meliputi imunisasi hepatitis B, BCG (Bcille, Calmette, Guerin), DPT-HB-
Hib, polio dan campak (Ranuh, 2014). Imunisasi dasar juga merupakan salah satu upaya agar
mencapai kadar ketahanan di atas tahap perlindungan (Malina, 2013).
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Jika tidak mendapatkan imunisasi lengkap akan mengakibatkan tingginya angka kesakitan dan
kematian penyakit anatara lain adalah campak, ISPA (infeksi saluran pernafasan akut) dan
tuberculosis (Ismet, 2013).

Angka prevalensi di Indonesia menunjukan angka kasus kematian yang disebabkan oleh factor
imunisasi antara lain; pneumonia (496 kasus), difteri (16 kasus) dan campak (18 kasus).
Sedangkan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat kasus PD3l meningkat pada tahun 2016
dibanding tahun sebelumnya, antara lain; tuberculosis (583 kasus) meningkat dibanding tahun
2015 (326 kasus) dan campak (122 kasus) meningkat dibanding tahun 2015 (98 kasus)
(Kemenkes RI, 2018).

Menurut teori Lawence Green ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan
dalam melengkapi imunisasi, sehingga peneliti menghubungkan status imunisasi dasar lengkap
yang berakibat pada tercapainya target MDGs diantaranya faktor dukungan keluarga,anak terlalu
penakut imunisasi, kesibukan, ibu terlalu panik akan imunisasi dan aksesibilitaske pelayanan
imunisasi seperti transportasi, biaya transportasi maupun jarak rumah, faktor kondisi fasilitas
kesehatan, faktor peran petugas iminisasi dan faktor pemajanan seseorang terhadap informasi
imunisasi (Notoatmodjo, 2014).

2. DATA DAN METODOLOGI

Variabel independent dalam penelian ini yaitu pendidikan ibu, sedangkan variable dependentatau
terikat yang di ambil adalah kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi yang akan diberikan imunisasi lengkapatau sudah
lengkap di PMB Tuti Agustina S.ST. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruhibu yang
memiliki bayi yang akan diberikan imunisasi lengkap atau sudah lengkap di PMBTuti Agustina
S.ST tahun 2024. Besar sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan jumlah responden
kurang dari 35 responden, sampel diambil semua sehingga penelitiannyamerupakan penelitian
populasi. besar sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan jumlah responden kurang dari
35 responden, sampel diambil semua sehingga penelitiannyamerupakan penelitian populasi.

3. HASIL PENELITIAN
Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada tiap variabeldari
hasil penelitian. Data disajikan dalam table distribusi frekuensi.

Tabel 1. Hubungan Pendidikan dengan Kelengkapan Imunisasi

Variabel [Kelengkapan Imunisasi Dasar [Total
Pendidikan Lengkap Tidak P-value OR 95%
Lengakp
n % n % n %
Dasar 1 59 |16 94,1 | 17| 100
(SD-SMP) 0,001 0,031
Lanjut (SMA-PT) 12 66,7 6 33,3 | 18| 100
Total 13 37,1 22 62,9 | 35| 100

Berdasarkan hasil analisis Tabel 1 di atas dapat dilihat nilai p value = 0,001 (p<0,05), sehinggadapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan kelengkapan imunisasi dasar.
Hasil uji didapati nilai OR=0.031 artinya ibu dengan pendidikan lanjut 0.031 kali tidak terlalu
berhubungan tapi masih ada hubungan yang signifikan lebih berpeluang anaknya mendapat
imunisasi dasar lengkap dibanding dengan ibu dengan pendidikan dasar.
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 35 responden kelengkapan imunisasi
dasar diperoleh mayoritas pendidikan lanjut sebanyak 18 orang (51,4 %). Hasil penelitian diatas
menunjukan bahwa sebagian besar ibu dengan pendidikan lanjut sebanyak 18 orang (51,4 %).
Menurut penelitian dari Rahmawati & Wahyuni (2014) tentang faktor yang berhubungan
dengan status imunisasi anak salah satunya adalah karakteristik ibu yaitu pendidikan
(Rahmawati, 2013). Ibu yang berpendidikan rendah akan menyebabkan pengetahuan ibu
kurang terhadap informasi mengenai imunisasi sehingga ibu tidak mengimunisasikan anaknya
dikarenakan tidak tahu manfaat yang terkandung dalam imunisasi (Rosyid, 2016). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istriyati (2011), bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu semakin patuh dalam
pemberianimunisasi dasar pada bayinya (Mulyati, 2013).

5. KESIMPULAN

Mayoritas responden dengan usia > 30 tahun yaitu sebanyak 22 orang (62,9%), mayoritas
responden dengan pendidikan lanjut yaitu sebanyak 19 orang (54,3%), mayoritas responden
dengan status bekerja yaitu sebanyak 25 orang (71,4 %), mayoritas responden dengan multipara
yaitu sebanyak 23 orang (65,7%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang
bermakna antara pendidikan ibu dengan pemberian imunisasi dasar pada anaknya.
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Sari — Berdasakan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia
mengalami peningkatan pada tahun 2018 dibandingkan dengan 2013, pada tahun 2018 meningkat menjadi
48,9%. Kematian obstetrik langsung disebabkan oleh komplikasi kehamilan antara lain perdarahan (28,1%),
eklampsi (24,4%), infeksi (11%) dan partus lama (5,2%). Sedangkan kematian tidak langsung disebabkan oleh
penyakit atau komplikasi lain yang sudah ada sebelum kehamilan atau persalinan sebesar 5-10% antara lain
anemia dan Kekurangan Energi Kronis. Tujuan : Diketahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya
Konsumsi Tablet Fe pada Ibu Hamil di PMB Siti Rahayu. S.Tr. Keb. Metode : Jenis penelitian ini adalah
dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian Cross-Sectional. Tekhnik
pengambilan sample menggunakan cara purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden.
Hasil : hasil penelitian menunjukan faktor yang paling berpengaruh pada rendahnya konsumsi tablet Fe adalah
paritas. Dengan hasil nilai p value 0,04< dan hasil OR 0,77 yang artinya, ibu hamil yang multipara mempunyai
peluang 1.28 terkena anemia dibandingkan dengan ibu hamil primipara. Kesimpulan : progam pemerintah di
PMB Siti Rahayu S.Tr.Keb belum efektive untuk mengurangi angka anemia. Namun ada variabel yang
menjadi faktor paling dominan pada rendahnya konsumsi tablet Fe yaitu Paritas.

Kata kunci: Cross-Sectional, PMB Siti Rahayu. S.Tr. Keb, Ibu Hamil, Anemia

Abstract - Based on Basic Health Research (Riskesdas) the prevalence of anemia in pregnant women in
Indonesia increased in 2018 compared to 2013, in 2018 it increased to 48.9%. Obstetric deaths were directly
caused by pregnancy complications, including bleeding (28.1%), eclampsia (24.4%), infection (11%) and
prolonged labor (5.2%). Meanwhile, deaths that are not directly caused by diseases or other complications
that existed before pregnancy or childbirth are 5-10%, including anemia and Chronic Energy Deficiency.
Objective: To know the factors that influence the low consumption of Fe tablets in pregnant women at PMB
Siti Rahayu. S.Tr. Keb. Methods: This type of research is a quantitative approach using a cross-sectional
research design. The sampling technique used was purposive sampling with a total sample of 65 respondents.
Result : the result showed that the most influential factor in the low consumption of Fe tablets was parity. With
the result of the p value 0,04 < and the result OR 0,77 which means that pregnant women who are multiparous
have a 0,77 chance of developing anemia compared to primiparous pregnant women. Conclusion: the
government program at PMB Siti Rahayu S.Tr.Keb has not been effective in reducing anemia rates. However,
there is a variable that is the most dominant factor in the low consumption of Fe tablets, namely of parity.

Keywords: Cross-Sectional, PMB Siti Rahayu. S.Tr. Keb, Pregnant, Anemia

1. PENDAHULUAN

Data dari World Health Organization (WHO) 2015, prevalensi anemia pada ibu hamil di
seluruh dunia adalah sebesar 37%. Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia
mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 48,9% (Riskesdas, 2018). Pemberian
tablet Fe pada ibu hamil tahun 2018 lebih meningkat dibandingkan pada tahun 2017. Dari
angka 250.333 (93,20%) menjadi 237.134 (94,49%) (DinKes Provinsi Banten, 2018).
Anemia, pada ibu hamil didefinisikan kadar hemoglobin yang kurang dari 12 g/dl dan kurang
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dari 10 g/dl selama masa kehamilan atau masa nifas (WHO, 2018). Berdasarkan data diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Faktor - Faktor Yang
Mempengaruhi Rendahnya Konsumsi Tablet Fe pada Ibu Hamil di PMB Siti Rahayu. S.Tr.
Keb. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Rendahnya Konsumsi Tablet Fe berdasarkan umur, paritas dan status gizi pada Ibu Hamil di
PMB Siti Rahayu. S.Tr. Keb pada tahun 2021.

2. DATA DAN METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dengan metode kuantitatif, jenis penelitian deskiptif analitik
dengan desain Cross-Sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu semua ibu hamil yang
periksa di PMB Siti Rahayu S.Tr.Keb pada tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021. Populasi
sebanyak 185 responden dengan menggunakan rumus sampel sesuai teori Notoadmojo
(2018) sebanyak 65 responden. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Siti Rahayu S.Tr.Keb,
JI. Hj Holil rt 002/007 No.45 28 Kelurahan Kreo, Kecamatan Larangan, Kota Tangerang.
Teknik pengumpulan data secara data sekunder.

3. HASIL PENELITIAN
Analisis Bivariate

Tabel 1. Pengaruh Antara Umur Responden Dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe.

Umur  Rendahnya Konsumsi Tablet Fe Total P OR 95
Tidak Mengkonsumsi Value 9 Cl
Mengkonsumsi
N % N % N % 0142 0,694
(0,232-
<20 7 36,8 12 63,2 19 100.0 2,082)

>20 21 45,7 25 34,3 46 100.0

Total 28 43,1 37 56,9 65 100.0

Berdasarkan tabel diatas dari 65 responden yang memiliki umur <20 ada 19 responden
terdiri dari tidak mengkonsumsi 7 responden dan mengkonsumsi 12 responden,
sedangkan yang memiliki umur >20 sebanyak 46 responden terdiri dari tidak
mengkonsumsi 21 responden dan mengkonsumsi 25 responden. Setelah diuji secara
statistic dengan uji Chi—Square, diperoleh p-value 0,142 >qo 0,05 = yang artinya tidak
ada pengaruh antara umur responden dengan rendahnya konsumsi tablet Fe di PMB Siti
Rahayu, S.Tr.Keb tahun 2021.
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Tabel 2. Pengaruh Antara Paritas Responden Dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe.

Paritas  Rendahnya Konsumsi Tablet Fe Total p OR 95
Tidak Mengkonsumsi Value % Cl
Mengkonsumsi
N % N % N % 0,049 1,286
Primipara 9 39,1 14 60,9 23 100 (0,076 -
Multipara 19 45,2 23 54,8 42 100 21,784)
Total 28 432 37 56,9 65 100
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Berdasarkan tabel diatas, didapatkan sebanyak 65 responden, Paritas Primipara ada 23
responden, yang tidak mengkonsumsi 9 responden dan yang mengkonsumsi 14 responden,
sedangkan sebanyak Paritas Multipara ada 42 responden, yang tidak mengkonsumsi 19
responden dan yang mengkonsumsi 23 responden. Setelah diuji secara statistic dengan uji
Chi-Square, diperoleh p-value 0,049 < a 0,05 yang artinya ada pengaruh antara Paritas
dengan rendahnya konsumsi tablet Fe di PMB Siti Rahayu, S.Tr.Keb tahun 2021. Pada nilai
OR tedapat yaitu 1,286 (,076-21,784) Yang artinya, ibu hamil yang tidak mengkonsumsi
tablet Fe mempunyai peluang 1,2 kali lipat mengalami anemia dibandingkan dengan ibu
hamil yang mengkonsumsi tablet Fe.

Tabel 3. Pengaruh Antara Status Gizi Responden Dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe.

Status _Rendahnya Konsumsi Tablet Fe Total p OR 95
Gizi Tidak Mengkonsumsi vValue % ClI
Mengkonsum
si
N % N % N % 0,142 0,694
<18 7 36,8 12 63,2 19 100 (0,232 -
>25 21 45,7 25 543 46 100 2,082)
Total 28 84 37 16 65 100

Berdasarkan tabel diatas didapatkan sebanyak 65 responden yang memiliki Status gizi <18
sebanyak 19 responden, yang tidak mengkonsumsi ada 7 responden dan yang
mengkonsumsi ada 12 responden. sedangkan status gizi >25 sebanyak 32 responden yang
tidak mengkonsumsi ada 21 responden dan yang mengkonsumsi ada 25 responden. Setelah
diuji secara statistic dengan uji Chi—Square, diperoleh p- value 0,142 >0.0,05 yang artinya
tidak ada pengaruh antara Status Gizi dengan rendahnya konsumsi tablet Fe di PMB Siti
Rahayu, S.Tr.Keb tahun 2021.

4. PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh umur dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok umur tidak terdapat hubungan yang
signifikan terhadap kejadian anemia. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian
Jaelani, Simajuntak dan Yuliantini (2015) bahwa umur tidak memiliki hubungan dengan
kejadian anemia. Umur merupakan usia individu yang tehitung mulai saat dilahikan
sampai saat ini. semakin cukup umur maka tingkat daya tangkap dan pola pikir seseorang
akan lebih matang dalam berfikir sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin
membaik.

4.2 Pengaruh Paritas dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe

Hasil penelitian didapatkan bahwa ibu dengan paritas primipara sebanyak 23 responden
dan multipara sebanyak 42 responden, menurut (Saifuddin, AB, 2010) seorang ibu yang
sering hamil mempunyai resiko mengalami anemia pada kehamilan berikutnya apabila
tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi. Adapun seorang ibu hamil pertama kali berisiko
pula karena belum memiliki pengalaman sehingga berdampak pada perilaku yang
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berkaitan dengan asupan nutrisi. Hal ini sejalan dengan penelitian Wenni (2012) meneliti
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya konsumsi tablet Fe di puskesmas
muaro emat kabupaten merangin provinsi jambi. Dimana paritas sangat berhubungan
dengan kejadian anemia.
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4.3 Pengaruh Status Gizi dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
Status gizi (IMT) dengan status anemia. Hal ini sejalan dengan penelitian Ariadi (2019)
bahwa tidak terdapat hubungan antara IMT dengan kejadian anemia. Dengan kata lain,
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang sangat spesifik antara
IMT dengan status anemia.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya

Konsumsi Tablet Fe Pada Ibu Hamil, dimana variabel yang diteliti sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara umur
dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe di PMB Siti Rahayu, S.Tr.Keb, dengan p-value
0,142 >a (0,05).

2. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara paritas
dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe di PMB Siti Rahayu, S.Tr.Keb, dengan p-value
0,04 >a (0,05) dengan hasil OR 1,286 (0,076-21,784)

3. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara status
gizi dengan Rendahnya Konsumsi Tablet Fe diPMB Siti Rahayu, S.Tr.Keb, dengan p-
value 0,142 >a (0,05).
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